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ABSTRAK 

Tesis ini berangkat dari permasalahan kewenangn kurator tidak dapat melakukan 

eksekusi aset yang berada di luar negeri sedangkan diketahui bahwa dalam undang-

undang kepailitan kurator memiliki kewenangan dalam pemberesan dan eksekusi 

terhadap seluruh harta kekayaan debitor pailit. Penelitian tesis ini bertujuan 

mengetahui, mengkaji dan menganalisis kewenangan Kurator dalam melakukan 

eksekusi aset Debitor pailit yang berada di luar negeri, dan kendala yuridis yang 

dihadapi oleh Kurator dalam melakukan eksekusi aset Debitor pailit yang berada di 

luar negeri dan bagaimana solusi untuk mengatasinya, serta prinsip universal dan 

prinsip teritorial dalam pelaksanaan penyelesaian aset debitor di luar negeri oleh 

Kurator. Tesis ini menggunakan pendekatan Konseptual, Perundang-Undangan, 

dan Kasus. Sumber data yang di gunakan adalah data sekunder dengan bahan 

hukum Primer dan bahan hukum Sekuder yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan. Bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder dianalisis secara 

kualitatif dengan metode penarikan kesimpulan secara deduktif, yakni dari konsep 

umum kewenangan yang ditarik secara khusus mengenai kewenangan kurator 

dalam melakukan eskusi aset yang di luar negeri. Hasil penelitian tesis ini 

menemukan bahwa kurator tidak memiliki kewenangan untuk melakukan eksekusi 

aset debitor pailit yang berada di luar negeri karena kewenangan kurator hanya 

berlaku dan di akui oleh hukum Indonesia dikarenakan kurator diangkat 

berdasarkan putusan pengadilan Indonesia. Dengan demikian diketahui bahwa 

kewenangan kurator bersifat tertorial sehingga kurator mengalami kendala yuridis 

yakni secara kedudukan kurator tidak dapat diakui oleh hukum dari negara luar, 

kemudian UNCITRAL sebagai pedoman yang dapat memberikan solusi sehingga 

kewenangan kurator dapat diakui oleh negara luar akan tetapi belum diratifikasi 

oleh Indonesia. Berdasarkan prinsip universal dan prinsip teritorial dalam 

pelaksanaan penyelesaian eksekusi aset debitor pailit yang berada di luar wilayah 

yurisdiksi Indonesia oleh kurator, bahwa dengan menggunakan pendekata-

pendekatan berikut ini Universalism, Territorialism, Modified Universalism, 

Secondary Insolvency, dan Corporate-Character Contractualism maka, kurator 

dapat melaksanakan kewajibannya dalam menyelesaikan tugas untuk membereskan 

aset debitor pailit yang di laur negeri dengan mudah. 

Kata Kunci: Aset Debitor; Kewenangan; Kurator; Luar Negeri; Pailit 
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ABSTRACT 

This thesis departs from the problem of the curator's authority not being able to execute 

assets located abroad, while it is known that in bankruptcy laws the curator has the 

authority to administer and execute all assets of the bankrupt debtor. This thesis research 

aims to find out, examine, and analyze the authority of the Curator in executing the assets 

of bankrupt debtors located abroad, the juridical obstacles faced by the Curator in 

executing the assets of bankruptcy debtors located abroad, and how to overcome them, as 

well as the universal principle and territorial principle in the implementation of the 

settlement of debtors' assets abroad by the Curator. This thesis uses conceptual, legislative, 

and case approaches. The data source used is secondary data with primary legal materials 

and secondary legal materials obtained through literature study. Primary legal materials 

and secondary legal materials are analysed qualitatively with the deductive inference 

method, namely from the general concept of authority specifically regarding the authority 

of the curator in conducting overseas asset extrusion. The results of this thesis research 

found that the curator does not have the authority to execute assets of bankrupt debtors 

located abroad because the curator's authority only applies and is recognized by 

Indonesian law because the curator is appointed based on an Indonesian court decision. 

The authority of the recognized is tertorial so that the curator experiences juridical 

obstacles, namely the position of the curator cannot be recognized by the laws of foreign 

countries, then UNCITRAL is a guideline that can provide solutions so that the authority 

of the curator can be recognized by foreign countries but has not been ratified by Indonesia 

so that the solution provided is to immediately ratify UNCITRAL and the practical solution 

is that the debtor gives power of attorney to the person in the place where the assets are 

located. Based on the universal principles and territorial principles in the implementation 

of the settlement of the execution of assets of bankrupt debtors located outside the 

jurisdiction of Indonesia by the curator, using the Universalism, Territorialism, Modified 

Universalism, Secondary Insolvency, and Corporate-Character Contractualism 

approaches the curator completes the task of cleaning up the assets of bankrupt debtors 

abroad easily. 

Keywords: Debtor's Assets; Authority; Curator; Overseas; Bankruptcy 


